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Abstract—Indonesian language learning has an important role 

in improving students' language skills, which include aspects of 
listening, reading, writing, and speaking. However, various 

challenges in its implementation, such as low student interest in 

learning and lack of innovation in teaching methods, are still the 

main obstacles. Along with the development of technology, the 
utilisation of digital media in learning is increasingly relevant to 

increase the effectiveness and motivation of students' learning. This 

research uses a descriptive qualitative method with a literature study 

approach to analyse the use of technology in Indonesian language 
learning in primary schools. The results show that the integration of 

technology, such as interactive learning media, educational 

applications, and project-based methods, can increase student 

participation and learning effectiveness. Teachers have a crucial role 
in adapting and optimising technology to suit students' needs. 

Therefore, innovative and varied strategies are needed to improve 

students' language skills in a more interesting and effective way.   
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PENDAHULUAN  
Bahasa merupakan sarana komunikasi yang dapat 

disampaikan dalam bentuk lisan, tulisan, maupun gerakan, 

yang memiliki makna serta menyampaikan informasi. Bahasa 

memiliki peran utama dalam perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional peserta didik (Suastika, 2019). 

Kemampuan berbahasa yang baik dapat membantu siswa 

memahami serta menerima informasi dengan lebih efektif di 

tengah kemajuan teknologi saat ini (Nurmalasari, 2023).  

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu proses 

pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

berbahasa siswa, yang melibatkan empat aspek utama: 

menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. Keempat 

keterampilan ini saling berhubungan dan mendukung satu 

sama lain. Dalam hal ini, guru memiliki peranan penting 

dalam menentukan kualitas pendidikan, karena mereka secara 

langsung berinteraksi dengan siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas (Julianto & Umami, 2023).  

Namun, pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah tidak selalu berjalan sesuai dengan 

harapan. Beberapa tantangan yang sering dihadapi meliputi 

rendahnya minat belajar siswa, kurangnya pengembangan 

bahan ajar, serta metode pembelajaran yang kurang efektif 

(Aksenta dkk., 2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa dalam 

memahami dan menguasai keterampilan berbahasa Indonesia 

dengan lebih mudah (Julianto, 2023a).  

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tugas dan tanggung jawab guru semakin 

bertambah. Di era digital ini, siswa dituntut untuk memiliki 

berbagai keterampilan, seperti berpikir kritis, kreatif, mampu 

berkolaborasi, serta memiliki keterampilan komunikasi yang 

baik. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus terus 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin 

maju (Ristiantita dkk., 2024).  

Sebagai pilar utama dalam dunia pendidikan, guru 

dituntut untuk tidak hanya mengikuti perkembangan 

teknologi, tetapi juga mampu menguasainya agar dapat 

mengintegrasikannya dalam pembelajaran (Idris, 2024). 

Melalui bimbingan guru, diharapkan peserta didik dapat 

berkembang menjadi individu yang kompeten dan siap 

menghadapi tantangan di masa depan dengan percaya diri 

(Wabang & Adam, 2020).  

Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan formal 

pertama memiliki peran penting dalam membangun dasar 

keterampilan siswa sebelum melanjutkan ke tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah bertujuan untuk mengajarkan siswa agar mampu 

berkomunikasi secara efektif, baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan (Julianto, 2023c). Untuk mencapai tujuan 

tersebut, guru berupaya meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berbahasa melalui berbagai strategi, seperti 

pemahaman materi, penerapan dalam kehidupan sehari-hari, 

serta metode pengajaran yang menarik (Mubin & Aryanto, 

2023). 

Keterampilan komunikasi tertulis memiliki peran 

yang sangat krusial, karena hampir semua aspek pendidikan 

melibatkan membaca dan menulis (Julianto, 2022). Peserta 

didik yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik akan 

lebih mudah dalam memperoleh berbagai ilmu pengetahuan 

(Purba & Saragih, 2023). Sebaliknya, tanpa keterampilan 

bahasa yang memadai, siswa akan mengalami kesulitan 

dalam memahami berbagai mata pelajaran, terutama di era 

globalisasi yang menuntut kemampuan literasi yang tinggi 

(Nopianty & Indihadi, 2021).  

Teknologi dalam pembelajaran telah berkembang 

menjadi media yang efektif dalam mendukung proses belajar 

mengajar. Teknologi dapat digunakan sebagai sumber 

belajar, teori pengajaran, serta alat bantu dalam praktik 

pembelajaran di kelas (Gazali & Pransisca, 2021). Teknologi 

pendidikan memungkinkan akses yang lebih luas terhadap 

sumber daya pembelajaran dan membantu dalam 

penyampaian materi yang lebih interaktif, juga telah 

mengubah banyak aspek kehidupan sehari-hari, termasuk 

cara belajar, bekerja, serta berkomunikasi.   

Berbagai media pembelajaran dapat digunakan 

dalam proses pengajaran, seperti media visual, audio, audio-

visual, hingga multimedia. Salah satu bentuk inovasi dalam 

Strategi Guru Sekolah Dasar pada Pembelajaran 
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pendidikan adalah pembelajaran berbasis web yang 

memungkinkan pembelajaran berlangsung secara daring 

maupun luring (Mahyudi, 2023). Teknologi yang 

menggabungkan teks, grafik, suara, dan video dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

tidak membosankan, dikenal sebagai sistem pendidikan 

berbasis multimedia.  

Penggunaan teknologi sebagai alat bantu mengajar 

dapat menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan 

menarik. Contohnya, pemanfaatan media seperti PowerPoint, 

animasi flash, video, serta tampilan visual lainnya dapat 

membantu siswa memahami materi dengan lebih jelas dan 

efektif. Dengan pendekatan ini, penyampaian materi menjadi 

lebih sederhana, ringkas, serta mudah dipahami oleh siswa 

(Indarta dkk., 2022). 

Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam 

mengajarkan Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki 

peran penting dalam meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan berbahasa siswa (Damayanti dkk., 2022). 

Beberapa metode yang dapat diterapkan meliputi permainan 

edukatif, pemanfaatan media visual seperti gambar dan video, 

serta pendekatan berbasis diskusi dan praktik langsung. 

Sebagai contoh, dalam pembelajaran menulis suatu teks, guru 

dapat mendorong siswa untuk menceritakan pengalaman 

mereka terlebih dahulu sebelum menuangkannya dalam 

tulisan. Pendekatan ini membantu siswa memahami struktur 

cerita dengan lebih baik sekaligus meningkatkan kreativitas 

mereka dalam menulis. Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan ragam penerapan yang menarik dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik agar mereka lebih 

termotivasi dalam belajar. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia juga menjadi strategi yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penggunaan perangkat seperti media atau aplikasi 

pembelajaran interaktif, serta media digital dapat membantu 

siswa memahami materi dengan lebih mudah dan 

meningkatkan partisipasi mereka dalam proses belajar 

(Julianto, 2023b). Guru juga dapat menerapkan metode 

berbasis proyek, misalnya dengan memberikan tugas kepada 

siswa untuk membuat poster, atau video edukatif yang 

berkaitan dengan materi Bahasa Indonesia  (Siwi & Nuning, 

2023). Dengan strategi yang inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa, pembelajaran tidak hanya menjadi lebih 

menarik, tetapi juga lebih efektif dalam mengasah 

keterampilan berbahasa mereka. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi literatur, yaitu 

mengumpulkan berbagai informasi serta karya tulis ilmiah 

yang relevan dengan penelitian berbasis kepustakaan 

(Mahanum, 2021). Pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara naratif aktivitas yang dilakukan serta 

dampak dari tindakan tersebut terhadap kehidupan individu 

yang terlibat (Ultavia dkk., 2023). Studi literatur sendiri 

merupakan proses pencarian dan analisis kepustakaan dengan 

menelaah berbagai buku, jurnal, serta publikasi lain yang 

berkaitan dengan topik penelitian (Marzali, 2016). Dalam 

penelitian ini, Google Scholar digunakan sebagai sumber 

utama dalam mengakses jurnal ilmiah yang tersedia secara 

daring.  

Teknik yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

analisis data. Proses analisis dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

wawancara, dokumen pribadi, dokumen resmi, serta foto 

(Fadilla & Wulandari, 2023). Tahapan analisis meliputi 

pengorganisasian data, pengelompokan menjadi unit-unit 

tertentu, sintesis informasi, penyusunan pola, seleksi data 

yang relevan, serta penarikan kesimpulan. Untuk memastikan 

ketepatan dalam pembahasan dan mencegah kesalahan 

informasi, dilakukan pembacaan serta pengecekan silang 

terhadap berbagai sumber pustaka secara berulang (Munajah 

& Supena, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan 

dalam cara penyampaian dan penerimaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Kehadiran platform pembelajaran daring, 

aplikasi e-learning, serta berbagai alat bantu seperti kamus 

digital dan pemeriksa ejaan otomatis menjadikan proses 

belajar lebih interaktif dan mudah diakses. Teknologi dalam 

pendidikan berfokus pada perencanaan, pengembangan, 

pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi sumber belajar 

dengan tujuan mendukung dan memperlancar proses 

pembelajaran (Purba & Saragih, 2023). 

Berdasarkan Literatur 

Penelitian Khoiruman (2021) mengenai “Analisis 

Hambatan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar” 

yang dipublikasikan pada Jurnal Kajian Linguistik. Penelitian 

dilakukan dengan wawancara bersama guru kelas 5 di SDN 

Tegalsari 1. Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian 

tersebut, ditemukan bahwa guru masih menghadapi berbagai 

kendala dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Beberapa di 

antaranya adalah: 1) kurangnya pemanfaatan fasilitas 

berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

karena guru lebih berorientasi pada pencapaian setiap 

kompetensi dasar dengan keterbatasan waktu yang tersedia; 

2) masih adanya pandangan bahwa Bahasa Indonesia adalah 

mata pelajaran yang mudah, sehingga dianggap tidak perlu 

menjadi prioritas dalam proses pembelajaran di kelas; 3) guru 

cenderung lebih fokus pada mata pelajaran lain, sehingga 

penyampaian materi Bahasa Indonesia hanya disampaikan 

secara garis besar dan tidak mendalam.  

Selain wawancara dengan guru, dilakukan juga 

wawancara dengan siswa kelas 5 untuk mengidentifikasi 

kendala yang mereka hadapi dalam belajar Bahasa Indonesia. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode mengajar guru 

masih monoton, di mana guru hanya menjelaskan materi dan 

meminta siswa untuk mendengarkan serta mencatat tanpa 

adanya interaksi yang menarik. Siswa merasa bahwa 

pembelajaran menjadi membosankan karena kurangnya 

inovasi dalam metode mengajar. Lalu, guru jarang 

menerapkan strategi, model, atau media pembelajaran yang 

lebih variatif dalam mengajarkan Bahasa Indonesia.   

Teknologi informasi dalam dunia pendidikan 

berperan sebagai sarana atau saluran yang dapat digunakan 

untuk mendukung penyampaian program pendidikan 

(Raodah dkk., 2024). Pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan saat ini telah menjadi hal yang umum, termasuk 

dalam menyediakan perangkat seperti komputer dan akses 

internet. Selain itu, pelatihan bagi guru dalam penggunaan 
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perangkat teknologi, seperti komputer pribadi, menjadi 

langkah penting untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran  (Mardiana & Emmiyati, 2024). 

Penelitian Mansyur (2018) mengenai “Pembelajaran 

Inovatif Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar” yang 

dipublikasikan pada Jurnal Fakultas Sastra. Dalam penelitian 

tersebut, program pembelajaran inovatif merujuk pada 

rancangan pembelajaran yang dikembangkan sebagai solusi 

untuk mengatasi permasalahan dalam proses belajar. Media 

pembelajaran berperan sebagai alat yang dapat merangsang 

siswa agar lebih aktif dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, 

media pembelajaran yang inovatif mencakup segala sesuatu 

yang dapat menyampaikan pesan, merangsang pemikiran, 

perasaan, serta motivasi siswa, sehingga mendorong 

terjadinya proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik.   

Setiap model pembelajaran pada penelitian tersebut 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Oleh 

karena itu, diperlukan kombinasi dari beberapa model 

pembelajaran agar dapat saling melengkapi dan menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih optimal serta mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif. 

Penelitian Hapsari & Zulherman (2021) 

“Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Aplikasi 

Canva Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar 

Siswa” yang dipublikasikan pada Jurnal Basicedu. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket validasi 

dari ahli media, ahli materi, pengguna (guru), serta respons 

siswa. Hasil rata-rata persentase validasi secara keseluruhan 

dari ahli media menunjukkan kategori "Valid" dengan nilai 

rata-rata sebesar 65,45%. Sementara itu, validasi dari ahli 

materi memperoleh rata-rata persentase sebesar 86%, yang 

menunjukkan bahwa materi dan media video animasi 

berbasis aplikasi Canva termasuk dalam kategori "Sangat 

Valid". Uji coba pengguna yang melibatkan tiga guru kelas 

IV dari tiga sekolah dasar secara keseluruhan juga 

menunjukkan kategori "Sangat Valid" dengan rata-rata nilai 

sebesar 85,57%, sehingga media video animasi berbasis 

Canva dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Selain itu, hasil rata-rata respons siswa menunjukkan 

persentase sebesar 90%, yang mengindikasikan bahwa media 

pembelajaran ini masuk dalam kategori "Sangat Baik".   

Pemanfaatan media pembelajaran seperti Canva 

dapat membantu guru dalam mendesain materi secara lebih 

efisien serta mempermudah penyampaian materi 

pembelajaran. Selain itu, aplikasi Canva juga memfasilitasi 

pemahaman peserta didik dengan menampilkan berbagai 

elemen seperti teks, video, animasi, audio, gambar, serta 

grafik sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Rahmatullah 

dkk., 2020). Tampilan yang menarik dari media ini dapat 

meningkatkan fokus siswa dan membuat proses belajar lebih 

interaktif serta menyenangkan (Tanjung & Faiza, 2019). 

Penelitian Suzanne (2019) mengenai “Literasi 

Teknologi dalam Perspektif Calon Pendidik Sekolah Dasar : 

Sebuah Analisis Kebutuhan” yang dipublikasikan pada 

Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education. Penelitian ini 

mencakup tiga aspek utama, yaitu necessities, lack, dan 

wants. Pada aspek necessities, ditemukan bahwa teknologi 

menuntut penggunanya untuk dapat mengoperasikannya 

dengan tepat dan efektif agar dapat membantu dalam 

menyelesaikan tugas secara efisien dan tepat waktu. 

Selanjutnya, aspek lack mengungkap bahwa kendala dalam 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran disebabkan oleh 

faktor internal, seperti keterampilan dan kompetensi 

pengguna, serta faktor eksternal, seperti keterbatasan jaringan 

internet.   

Aspek wants menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi memiliki keterkaitan yang erat dengan tiga elemen 

utama, yaitu proses pembelajaran, media pembelajaran, dan 

materi ajar yang harus menarik, menyenangkan, serta 

berkualitas. Namun, tidak semua aspek teknologi modern 

memberikan manfaat dan dukungan yang optimal dalam 

pembelajaran, sehingga perlu adanya pemilihan dan 

pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan. 

Penelitian Sihotang dkk. (2024) mengenai 

“Technology Innovation : Pemanfaatan Teknologi dalam 

Meningkatkan Minat dan Keterampilan Bahasa di Sekolah 

Dasar” yang dipublikasikan pada Jurnal Pendidikan 

Tambusai. Penelitian ini mengumpulkan data melalui 

wawancara langsung dengan guru. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran di UPT SPF SDN 106184 SEKIP masih 

terbatas. Guru cenderung menggunakan metode ceramah 

sebagai strategi utama dalam mengajar, yang berdampak 

pada kurangnya keterlibatan siswa, sehingga mereka mudah 

merasa bosan dan sulit berkonsentrasi selama pembelajaran 

berlangsung.   

Selain itu, wawancara dalam penelitian tersebut juga 

mengungkap bahwa tenaga pendidik di sekolah tersebut 

masih belum sepenuhnya menguasai perkembangan 

teknologi. Keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi ini 

menyebabkan kurangnya inovasi dalam metode 

pembelajaran, sehingga belum mampu meningkatkan 

efektivitas dan daya tarik pembelajaran bagi peserta didik. 

Penelitian Astini (2019) mengenai “Pentingnya 

Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi Bagi Guru 

Sekolah Dasar Untuk Menyiapkan Generasi Millenial” yang 

dipublikasikan pada Jurnal Prosiding Seminar Nasional 

Dharma Acarya. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan komputer dan jaringan komputer memberikan 

peluang bagi setiap proses pembelajaran untuk mengakses 

materi yang disajikan secara interaktif melalui jaringan. 

Khususnya di tingkat sekolah dasar pada kelas rendah (kelas 

1, 2, dan 3), penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

memiliki peran penting dalam mendukung penyampaian 

materi. Dengan adanya visualisasi dan animasi, diharapkan 

pemahaman peserta didik dapat meningkat, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik. 

Penelitian Rukmana dkk. (2024) mengenai 

“Memperkuat Literasi Teknologi Melalui Pembelajaran 

Interaktif dengan Menggunakan Media Kahoot di Kelas V 

Sekolah Dasar” Penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal 

Madaniya ini menggunakan tes evaluasi untuk mengukur 

pemahaman siswa sekolah dasar terhadap teknologi melalui 

pembelajaran interaktif menggunakan media Kahoot. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa, tetapi juga berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan hasil akademik mereka.   

 

Pemanfaatan Kahoot sebagai media pembelajaran 
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memberikan nuansa baru dalam proses belajar, terutama 

sebagai alat asesmen yang menarik, interaktif, dan 

menyenangkan (Rizkasari, 2022). Integrasi teknologi 

pembelajaran berbasis permainan ke dalam kelas, baik secara 

offline maupun online, dapat dilakukan dengan mudah tanpa 

memerlukan usaha yang berlebihan. Kahoot merupakan 

platform pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 

yang dapat diakses dengan praktis melalui perangkat seperti 

ponsel atau laptop. 

Penelitian Silvester dkk. (2022) “Analisis 

Kemampuan Guru Penggerak Pada Jenjang Sekolah Dasar di 

Wilayah Perbatasan dalam Perspektif Literasi Teknologi 

Digital” yang dipublikasikan pada Jurnal Sebatik. Penelitian 

yang didasarkan pada wawancara dengan para guru 

penggerak mengungkapkan bahwa sebagian guru telah 

memanfaatkan teknologi digital dengan baik dalam proses 

belajar mengajar di kelas guna menciptakan pembelajaran 

yang lebih menyenangkan. Namun, masih terdapat beberapa 

guru yang belum mampu memanfaatkan fasilitas teknologi 

digital secara optimal, disebabkan oleh keterbatasan 

keterampilan dalam mengoperasikan teknologi serta 

minimnya sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah.  

Penelitian (Anjarini, 2017) mengenai “Strategi, 

Model, Media, Dan Teknologi Pembelajaran Di Sekolah 

Dasar” yang dipublikasikan pada Jurnal Elementary School 

Education Journal. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

strategi pembelajaran merupakan konsep yang dipilih untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien, 

mencakup pendekatan, metode, serta teknik pengajaran. 

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman yang 

dirancang secara sistematis untuk mengimplementasikan 

pengalaman belajar mengajar sehingga memberikan dampak 

bermakna dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sementara 

itu, media pembelajaran mencakup berbagai alat, lingkungan, 

atau aktivitas yang secara sengaja dirancang untuk 

merangsang pemikiran, perasaan, dan motivasi siswa agar 

proses interaksi belajar mengajar dapat berlangsung dengan 

optimal. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

memiliki peran penting sebagai sarana penyampaian 

informasi antara pendidik dan peserta didik, guna 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif serta 

meningkatkan komunikasi antara media dan siswa, siswa 

dengan guru, maupun antar sesama siswa. 

Penelitian Nuraini dkk. (2022) mengenai “Peran 

Literasi Teknologi dalam Dunia Pendidikan” yang 

dipublikasikan pada Jurnal Al-Madrasah tersebut, Literasi 

teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran krusial 

dalam dunia pendidikan. Kemampuan literasi teknologi 

menjadi kunci sekaligus fondasi dalam perkembangan 

pendidikan saat ini. Siswa dengan tingkat literasi teknologi 

yang tinggi dapat merasakan berbagai manfaat, salah satunya 

adalah kemudahan dalam mengakses beragam sumber belajar 

yang dapat mendukung peningkatan kompetensi akademik 

mereka. Selain membantu dalam pemahaman dan 

keterampilan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

literasi teknologi juga berkontribusi dalam pengembangan 

aspek sosial serta etika dalam memanfaatkan teknologi secara 

bertanggung jawab. 

Hasil dari ragam penelitian di atas menunjukkan 

bahwa strategi dan peran guru dalam pembelajaran yang 

didukung teknologi memiliki peran krusial, karena 

pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar dapat 

meningkatkan efektivitas serta keterlibatan siswa. 

Penggunaan teknologi mampu menjadikan pembelajaran 

lebih menarik, interaktif, dan dinamis, sehingga menghindari 

kebosanan. Selain itu, teknologi juga membantu guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan 

dan sesuai dengan kebutuhan serta gaya belajar masing-

masing siswa. 

Berdasarkan Observasi 

Hasil wawancara dengan guru kelas 6 menunjukkan 

bahwa sekolah telah memiliki fasilitas yang memadai, seperti 

laptop, Chromebook, dan akses internet. Setiap guru 

mendapatkan satu unit laptop atau Chromebook untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran. Namun, sekolah belum 

memiliki ruang khusus untuk pembelajaran berbasis 

teknologi. Guru di SDN Kadu Tigaraksa memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran, seperti membaca e-book, 

mengirim e-mail, mengadakan kuis daring, dan berdiskusi 

melalui grup kelas di WhatsApp. Untuk meningkatkan minat 

belajar siswa, guru juga menayangkan video pembelajaran 

atau presentasi PowerPoint menggunakan proyektor. 

Pemanfaatan teknologi di sekolah ini didukung dengan 

ketersediaan jaringan internet di seluruh area sekolah, 

sehingga memudahkan akses dan penggunaan teknologi 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Strategi 

Guru Sekolah Dasar dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berbantuan Teknologi” di SDN Kadu Tigaraksa, penerapan 

teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan minat 

siswa, terutama melalui penggunaan media seperti 

penayangan video pembelajaran atau presentasi PowerPoint 

menggunakan proyektor.   

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan 

dalam cara pembelajaran Bahasa Indonesia disampaikan dan 

dipahami. Kehadiran platform pembelajaran daring, aplikasi 

e-learning, serta berbagai alat bantu seperti kamus digital dan 

pemeriksa ejaan otomatis menjadikan proses belajar lebih 

interaktif dan mudah diakses. Dalam hal ini, peran guru 

sangat menentukan kualitas pendidikan, karena mereka 

berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas.   

Sebagai elemen utama dalam dunia pendidikan, 

guru dituntut untuk mengikuti dan bahkan menguasai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang di masyarakat. Dengan bimbingan guru, 

diharapkan peserta didik dapat memiliki kompetensi yang 

tinggi serta mampu menghadapi tantangan hidup dengan 

percaya diri.   

Dalam dunia pendidikan, teknologi informasi 

berperan sebagai sarana untuk menyebarluaskan program 

pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah 

menjadi suatu keharusan, termasuk dalam penyediaan 

komputer, jaringan internet, serta pelatihan guru dalam 

penggunaan perangkat teknologi. Oleh karena itu, guru kelas 

maupun guru Bahasa Indonesia terus berupaya meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara tertulis 

melalui penguasaan komponen kebahasaan, pemahaman, 

penerapan, dan metode pengajaran yang efektif. 
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